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Abstract 

 

The purpose of this study is to examine the effect of compensation and 

workload on employee performance at PT Prada Cipta Areco in West Jakarta, 

both partially and simultaneously. This research employed a quantitative 

research method. The sampling technique used was saturated sampling, 

involving 60 respondents as the research sample. The results indicate that 

compensation has a significant effect on employee performance, with the 

regression equation Y = 10.922 + 0.723X1. The hypothesis testing using the 

t-test shows that the value of tcount is greater than ttable (7.850 > 2.002). 

Therefore, H01 is rejected and Ha1 is accepted, indicating that compensation 

has a significant partial effect on employee performance. Furthermore, 

workload also has a significant effect on employee performance, with the 

regression equation Y = 7.816 + 0.825X2. The t-test results show that the 

value of tcount is greater than ttable (8.025 > 2.002). Thus, H02 is rejected 

and Ha2 is accepted, meaning that workload has a significant partial effect 

on employee performance. In addition, compensation and workload 

simultaneously have a significant effect on employee performance with the 

regression equation Y = 6.672 + 0.379X1 + 0.475X2. The hypothesis testing 

using the F-test shows that the value of Fcount is greater than Ftable (38.227 

> 3.159). Therefore, H03 is rejected and Ha3 is accepted, which indicates that 

compensation and workload simultaneously have a significant effect on 

employee performance at PT Prada Cipta Areco, West Jakarta 

 

Keywords: Compensation, Workload, Employee Performance 

 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Kompensasi dan Beban Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada PT Prada Cipta Areco Di Jakarta Barat, baik secara parsial maupun 

simultan. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan sampling jenuh yaitu sebanyak 60 responden. Hasil penelitian ini adalah 

Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan diperoleh persamaan 

regresi Y = 10,922 + 0,723X1, dan Uji hipotesis (Uji t) memperoleh nilai thitung > ttabel atau (7,850 

> 2,002). Dengan demikian maka H01 ditolak dan Ha1 diterima, artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan secara parsial antara Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan. Beban Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan persamaan regresi Y = 7,816 + 

0,825X2, dan Uji hipotesis (Uji t) diperoleh nilai thitung> ttabel atau (8,025 > 2,002). Dengan 

demikian maka H02 ditolak dan Ha2 diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara 

parsial antara Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan. Kompensasi dan Beban Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan persamaan regresi Y = 6,672 + 0,379X1+ 0,475X2, 

dan Uji hipotesis (Uji f) diperoleh nilai fhitung > ftabel atau (38,227 > 3,159). Dengan demikian maka 
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H03 ditolak dan Ha3 diterima, artinya variabel Kompensasi dan Beban Kerja memiliki pengaruh 

yang signifikan secara simultan terhadap Kinerja Karyawan PT Prada Cipta Areco Jakarta Barat 

 

Kata Kunci : Kompensasi, Beban Kerja, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

PT Prada Cipta Areco merupakan perusahaan swasta nasional yang bergerak di bidang 

konstruksi baja dan sipil, serta pengadaan dan pemasangan struktur bangunan seperti jembatan, 

tower, dan gudang. Dalam menjalankan aktivitas operasionalnya, PT Prada Cipta Areco sangat 

bergantung pada kinerja karyawan yang andal dan produktif, mengingat bidang kerja perusahaan 

menuntut ketelitian, ketahanan fisik, serta kerja sama tim yang tinggi. Menurut Wulfarm (2023:11) 

“Karakteristik proyek konstruksi adalah serangkaian kegiatan yang hanya satu kali terjadi atau 

dilaksanakan dan mempunyai jangka waktu tertentu, panjang dan pendeknya ditentukan oleh besar 

atau kecilnya lingkup proyek, tingkat kesulitan pelaksanaan, dan faktor lainnya”. Oleh karena itu, 

pemenuhan hak-hak karyawan seperti pemberian kompensasi yang layak serta pengaturan beban 

kerja yang proporsional menjadi hal krusial dalam mendukung kelancaran kegiatan operasional 

perusahaan. 

Namun berdasarkan hasil observasi awal di PT Prada Cipta Areco, ditemukan adanya 

ketidaksesuaian antara beban kerja yang ditanggung dengan kompensasi yang diterima. Hal 

tersebut didapat melalui data yang diperoleh dari perusahaan, dan pra survey yang dilakukan 

kepada karyawan, dimana menyatakan bahwa volume pekerjaan yang diberikan sering kali 

melebihi kapasitas yang seharusnya, tanpa diiringi dengan imbalan yang memadai. Hal ini 

dikhawatirkan dapat menurunkan semangat kerja, meningkatkan tingkat stres, dan pada akhirnya 

berdampak negatif terhadap produktivitas serta kualitas hasil pekerjaan. 

Kompensasi memiliki peran penting dalam menciptakan rasa keadilan dan kepuasan kerja 

bagi karyawan. Kompensasi yang diberikan, baik dalam bentuk gaji, tunjangan, maupun insentif 

lainnya, merupakan bentuk penghargaan atas kontribusi yang telah diberikan karyawan terhadap 

pencapaian tujuan perusahaan. Menurut Setiyono (2017:23) setiap perusahaan atau organisasi   

manapun   seharusnya   dapat   memberikan kompensasi  yang seimbang dengan beban kerja  yang 

dipikul tenaga kerja. Apabila kompensasi tidak sesuai dengan ekspektasi atau tidak memenuhi 

kebutuhan dasar karyawan, maka kemungkinan besar akan menurunkan loyalitas dan kinerja 

mereka. Di sisi lain, beban kerja yang terlalu berat dan tidak sesuai dengan kapasitas individu 

dapat menimbulkan kelelahan fisik maupun mental. Beban kerja yang tidak proporsional juga 

menyebabkan penurunan fokus, peningkatan kesalahan kerja, dan bahkan menimbulkan risiko 

kecelakaan kerja, terutama di bidang konstruksi seperti yang dijalankan oleh PT Prada Cipta 

Areco. 

Menurut  Ratnasari (2019:2)  Kinerja  Karyawan  merupakan penampilan  kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dipakai oleh pegawai, baik secara individu  maupun kelompok dalam 

melakukan tugasnya sesuai dengan tugas dan fungsi yang  dibagikan  sesuai dengan organisasi dan 

tata kerja yang terdapat dalam institusi atau organisasi yang diikutinya. Sejauh ini berdasar survei 

terkait kinerja di PT Prada Cipta Areco masih ada beberapa persoalan atau masih ada fenomena 

yang perlu mendapatkan perhatian manajemen, agar ke depannya kinerja mampu dicapai dengan 

maksimal. Berdasarkan informasi yang diperoleh penulis pada saat observasi pada PT Prada Cipta 
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Areco di Jakarta Barat. Terjadi ketidakstabilan dalam kinerja karyawan sebagaimana terlihat pada 

tabel berikut 

 

Berdasarkan Tabel 1.1, dapat dilihat bahwa tingkat pencapaian kinerja karyawan pada 

setiap divisi selama periode 2022–2024 menunjukkan hasil yang beragam. Secara umum, seluruh 

divisi memiliki target kinerja yang sama yaitu 100%, namun tidak ada satu pun divisi yang mampu 

mencapai target tersebut secara penuh. Hal ini terlihat dari adanya gap (selisih) antara target dan 

realisasi di setiap divisi, yang menunjukkan masih adanya berbagai kendala dalam pelaksanaan 

pekerjaan 
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Berdasarkan Tabel 1.2 mengenai data gaji karyawan PT Prada Cipta Areco selama periode 

2022–2024, terlihat adanya perbedaan tingkat gaji antar jabatan jika dibandingkan dengan Upah 

Minimum Provinsi (UMP) setiap tahunnyaS 

 

Berdasarkan Tabel 1.4 hasil pra survey terhadap 30 karyawan PT Prada Cipta Areco, dapat 

diketahui bahwa beban kerja yang dirasakan karyawan meliputi aspek fisik, mental, dan waktu. 

Maka berdasarkan data pra survey pada indikator beban fisik, permasalahan utama terlihat pada 

pernyataan pertama, yaitu sebagian besar karyawan dengan persentase 66,7% menyatakan bahwa 

setelah menyelesaikan pekerjaan mereka sering mengalami penurunan kondisi fisik atau merasa 

kelelahan. Persentase ini menunjukkan bahwa tingkat kelelahan kerja cukup tinggi dan menjadi 

indikator paling bermasalah dalam aspek beban fisik. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa 

pekerjaan yang dilakukan cenderung menguras tenaga secara berlebihan, sehingga dapat 

berdampak pada penurunan produktivitas, konsentrasi, serta kesehatan karyawan. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu memperhatikan pembagian beban kerja fisik agar tidak melebihi kapasitas 

karyawan 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kompensasi 

Kompensasi berarti bentuk penghargaan yang diberikan oleh organisasi kepada karyawan 

sebagai imbalan atas kontribusi mereka dalam mencapai tujuan perusahaan. Menurut 

Nandyansyah dan Mohamad Safi’I (2024:907) Kompensasi   mempunyai   peranan   penting dalam   

meningkatkan   kinerja   pegawai,   karena alasan utama   bekerja   adalah   untuk   memenuhi 

segala  kebutuhan  hidup.  Karyawan  akan  bekerja secara  maksimal  untuk  mendapatkan  

kompensasi yang  sesuai  dengan  harapannya 

Beban Kerja 

Menurut Aditya Wardhana (2023:39), beban kerja merupakan jumlah pekerjaan atau tugas 

yang harus diselesaikan oleh seseorang dalam jangka waktu tertentu, yang diukur berdasarkan 

waktu maupun jumlah pekerjaan yang diberikan. Menurut Annisa Nurhandayani (2022:108), 

beban kerja adalah sebuah proses yang dilakukan seseorang dalam menyelesaikan tugas-tugas 
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suatu pekerjaan atau kelompok jabatan yang dilaksanakan dalam keadaan normal dalam suatu 

jangka waktu tertentu yang semuanya berhubungan dengan indikatornya 

Kinerja Karyawan 

Menurut Mangkunegara (2020:67) pengertian “Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. Sedangkan menurut Wibowo (2021:18) “Kinerja 

merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat strategis organisasi, kepuasan 

konsumen dan memberikan kontribusi ekonomi”. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif, dimana menurut Sugiyono (2020:36) 

“Penelitian asosiatif adalah untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau 

lebih”. Dengan demikian penelitian asosiatif ini dapat dibangun suatu teori yang berfungsi untuk 

menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala. 

Masih menurut Sugiyono (2020:35) menyampaikan bahwa “dengan menggunakan 

pendekatan penelitian kuantitatif maka dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, tehnik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.  

Dengan demikian metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang merupakan 

penelitian ini dengan studi empiris yang bertujuan untuk menguji pengaruh variabel Kompensasi 

dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

1. Berdasarkan data, yaitu pada tabel 4.9, dapat dilihat bahwa keseluruhan item pernyataan pada 

variabel Kompensasi (X1) memperoleh nilai r tabel sebesar 0.254, maka hasilnya adalah r 

hitung > r tabel. Artinya pada setiap butir pernyataan yang telah di hitung dinyatakan valid. 

Dengan demikian instrumen kuesioner yang terdapat pada variabel Kompensasi (X1) 

dinyatakan layak dan dapat digunakan sebagai sumber data dalam penelitian ini 

2. Berdasarkan data, yaitu pada tabel 4.10, dapat dilihat bahwa keseluruhan item pernyataan pada 

variabel Beban Kerja (X2) memperoleh nilai r tabel sebesar 0.254, maka hasilnya adalah r 

hitung > r tabel. Artinya pada setiap butir pernyataan yang telah di hitung dinyatakan valid. 

Dengan demikian instrumen kuesioner yang terdapat pada variabel Beban Kerja (X2) 

dinyatakan layak dan dapat digunakan sebagai sumber data dalam penelitian ini. 

3. Berdasarkan data, yaitu pada tabel 4.11, dapat dilihat bahwa keseluruhan item pernyataan pada 

variabel Kinerja Karyawan (Y) memperoleh nilai r tabel sebesar 0.254, maka hasilnya adalah 

r hitung > r tabel. Artinya pada setiap butir pernyataan yang telah di hitung dinyatakan valid. 

Dengan demikian instrumen kuesioner yang terdapat pada variabel Kinerja Karyawan (Y) 

dinyatakan layak dan dapat digunakan sebagai sumber data dalam penelitian ini 
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Uji Reliabilitas 

 

Berdasarkan data yang telah penulis olah pada tabel di atas, yaitu pada tabel 4.12, diperoleh 

bahwa variabel Kompensasi (X1) memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,772, variabel Beban 

Kerja (X2) sebesar 0,626, dan variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,761. Ketiga variabel 

tersebut tergolong reliabel karena masing-masing memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,600. Oleh 

sebab itu, instrumen penelitian dinilai layak digunakan karena mampu memberikan hasil 

pengukuran yang konsisten dan dapat dipercaya terhadap setiap variabel yang diteliti 

Uji Normalitas 

 

Berdasarkan pengujian Kolmogorov–Smirnov seperti pada tabel 4.13, residual pada model 

regresi dinyatakan berdistribusi normal. Hal tersebut terlihat dari nilai signifikansi sebesar 0,200 

> 0,050, sehingga syarat normalitas telah terpenuhi 

Uji Multikolinearitas 

 



  

  

 

 

 

2459 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 3 No: 2, April - Mei 2026  

E-ISSN : 3046-4560 

Mengacu pada hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.14, nilai tolerance untuk variabel 

Kompensasi (X1) dan Beban Kerja (X2) tercatat sebesar 0,331 sehingga nilainya > 0,1. Di sisi 

lain, nilai VIF masing-masing variabel sebesar 3,025 yang masih nilainya < 10. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa hubungan antar variabel bebas tidak saling mengganggu, sehingga model 

regresi tidak mengandung multikolinearitas 

Uji Autokorelasi  

 

Mengacu pada hasil pengujian yang disajikan, tidak ditemukan gejala maupun gangguan 

autokorelasi pada model regresi. Hal tersebut dibuktikan oleh nilai Durbin Watson sebesar 1,912 

yang masih berada dalam rentang 1,550 s/d 2,460, sehingga persyaratan autokorelasi dapat 

dikatakan telah dipenuhi 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Mengacu pada hasil uji Glejser pada tabel, nilai signifikansi variabel Kompensasi  (X1) 

tercatat sebesar 0,147 dan variabel Beban Kerja (X2) sebesar 0,918. Kedua nilai tersebut memiliki 

nilai > 0,05, sehingga tidak ditemukan indikasi heteroskedastisitas atau tidak terjadi gangguan 

heteroskedastisitas pada model regresi. Oleh karena itu, model regresi dinilai memenuhi kelayakan 

untuk digunakan dalam penelitian 
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Analisis Regresi Linear  

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y 

= 6,572 + 0,379X1+ 0,475X2. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 6,572 diartikan bahwa jika variabel Kompensasi (X1) dan Beban Kerja 

(X2) tidak dipertimbangkan atau bernilai nol, maka Kinerja Karyawan (Y) hanya akan bernilai 

sebesar 6,572 poin 

2. Nilai koefisien regresi Kompensasi (X1) sebesar 0,379 bertanda positif, hal ini menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel Kompensasi (X1) maka akan 

mengakibatkan terjadinya peningkatan pada Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,379 poin 

3. Nilai koefisien regresi Beban Kerja (X2) sebesar 0,475 bertanda positif, hal ini menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel Beban Kerja (X2) maka akan 

mengakibatkan terjadinya peningkatan pada Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,475 poin 

Analisis Koefisien Korelasi 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.24, diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,757. 

Angka ini berada pada interval 0,600 s/d 0,799, yang menunjukkan bahwa variabel Kompensasi 

(X1) dan Beban Kerja (X2) memiliki tingkat hubungan yang kuat terhadap Kinerja Karyawan 

(Y). 
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Analisis Koefisien Determinasi 

 

Mengacu pada hasil perhitungan pada tabel 4.27, nilai koefisien determinasi diperoleh 

sebesar 0,573. Angka tersebut menunjukkan bahwa variabel Kompensasi (X1) dan Beban Kerja 

(X2) secara bersama-sama mampu menjelaskan perubahan pada Kinerja Karyawan (Y) sebesar 

57,3%. Sementara itu, sebesar 42,7% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan 

dalam penelitian ini 

Uji Hipotesis  

 

Mengacu pada hasil pengujian yang tercantum dalam tabel 4.28, diperoleh nilai thitung >  

ttabel (7,850 > 2,002). Hasil tersebut juga diperkuat oleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berada 

< 0,05. Berdasarkan ketentuan pengambilan keputusan, maka hipotesis nol (H0) ditolak dan 

hipotesis alternatif (Ha1) diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel 

Kompensasi (X1) secara parsial memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) pada PT Prada Cipta Areco di Jakarta Barat, sehingga peningkatan Kompensasi 

kerja akan diikuti oleh peningkatan Kinerja Karyawan 
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Mengacu pada hasil pengujian yang tercantum dalam tabel 4.29, diperoleh nilai thitung > 

ttabel (8,025 > 2,002). Hasil tersebut juga diperkuat oleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berada 

< 0,05. Berdasarkan ketentuan pengambilan keputusan, maka hipotesis nol (H0) ditolak dan 

hipotesis alternatif (Ha2) diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Beban 

Kerja (X2) secara parsial memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

pada PT Prada Cipta Areco di Jakarta Barat, sehingga peningkatan Beban Kerja akan diikuti oleh 

peningkatan Kinerja Karyawan 

 

Mengacu pada hasil pengujian yang tercantum dalam tabel 4.30, diperoleh nilai Fhitung > 

Ftabel (38,227 > 3,159). Hasil tersebut juga diperkuat oleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang 

berada < 0,05. Berdasarkan ketentuan pengambilan keputusan, maka hipotesis nol (H0) ditolak 

dan hipotesis alternatif (Ha3) diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel 

Kompensasi dan Beban Kerja (X2) secara simultan memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT Prada Cipta Areco di Jakarta Barat, sehingga peningkatan 

Kompensasi dan Beban Kerja akan diikuti oleh peningkatan Kinerja Karyawan 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis pada bab-bab yang telah dibuat sebelumnya, termasuk hasil  

pengolahan data penelitian yang disertai dengan pembahasan mengenai pengaruh Kompensasi dan 

Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan, maka dapat dirumuskan kesimpulan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Kompensasi (X1) secara parsial memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) pada PT Prada Cipta Areco di Jakarta Barat. Berdasarkan hasil analisis, 

diperoleh persamaan regresi Y = 10,922 + 0,723X1. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,718, 

selanjutnya, koefisien determinasi sebesar 0,515 mengindikasikan bahwa Kompensasi mampu 

menjelaskan pengaruh terhadap Kinerja Karyawan sebesar 51,5%, sedangkan 48,5% lainnya 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Hasil uji hipotesis memperlihatkan nilai 

Thitung > Ttabel (7,850 > 2,002), sehingga H0 ditolak dan Ha1 diterima 

2. Beban Kerja (X2) secara parsial memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) pada PT Prada Cipta Areco di Jakarta Barat. Berdasarkan hasil analisis, 

diperoleh persamaan regresi Y = 7,816 + 0,825X2. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,725, 

selanjutnya, koefisien determinasi sebesar 0,526 mengindikasikan bahwa Beban Kerja mampu 

menjelaskan pengaruh terhadap Kinerja Karyawan sebesar 52,6%, sedangkan 47,4% lainnya 
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dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Hasil uji hipotesis memperlihatkan nilai 

Thitung > Ttabel (8,925 > 2,002), sehingga H0 ditolak dan Ha2 diterima. 

3. Kompensasi (X1) dan Beban Kerja (X2) secara simultan memberikan pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT Prada Cipta Areco di Jakarta Barat. 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh persamaan regresi Y = 6,672 + 0,379X1+ 0,475X2. Nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,757, Selanjutnya, koefisien determinasi sebesar 0,573 

mengindikasikan bahwa Kompensasi dan Beban Kerja mampu menjelaskan pengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan sebesar 57,3%, sedangkan 42,7% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

model penelitian. Hasil uji hipotesis memperlihatkan nilai Fhitung > Ftabel (38,227 > 3,159), 

sehingga H0 ditolak dan Ha3 diterima 
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